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َ
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ٰ
ِ عَل

ّ
ُُ صَو ُ َ

 .اَللَّ

lhamdulillah penulis ucapkan, atas izin Allah  Subhanahu 
W[ T[’[f[, y[ha n_f[b g_g\_lce[h e_m_gj[n[h ^[h 
kesehatan, sehingga kami penulis bisa menyelesaikan 

buku ini, dengan judul: Hukum Keluarga Islam Indonesia dalam 
Kajian Fikih Mo’[my[l[b Z[odcy[b. Shalawat dan salam tidak lupa 
doa[ j_hofcm eclcge[h \o[n N[\c Mob[gg[^ S[ff[ff[bo ‘Af[cbc q[ 
Sallam. 

Buku ini merupakan hasil kolaborasi dengan Dr. Johari, 
M.Ag, seorang  dosen senior yang mengajar di Pascasarjana dan  
F[eofn[m Sy[lc’[b ^[h Hoeog Uhcp_lmcn[m Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Pekanbaru-Riau dan Muhammad Hafis, M.H, yang 
juga merupakan seorang dosen muda di Jurusan Hukum Keluarga 
F[eofn[m Sy[lc’[b ^[h Hoeog Uhcp_lmcn[m Imf[g N_a_lc Sofn[h 
Syarif Kasim Riau-Pekanbaru. Buku yang di tangan para pembaca 
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ini merupakan kajian yang fokus pada pembahasan hukum 
keluarga Islam dalam hubungan Mo’[my[l[b Z[odcy[b.  

Penulis merasa sangat penting untuk membahas tema ini 
secara spesifik, sebab sangat perlu difahami bahwa keluarga 
adalah organisasi terkecil dalam kehidupan bermasyarakat, yang 
setidaknya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dalam  bahasa arab 
disebut dengan ‚oml[b‛. Suatu masyarakat terbentuk dari 
kumpulan-kumpulan organisasi terkecil tersebut, dimana baiknya 
masyarakat sangat ditentukan oleh baiknya masing-masing 
keluarga yang ada di dalamnya. 

Untuk itulah Islam sangat memberikan perhatian besar 
terhadap keluarga dengan memberikan berbagai aturan, jika 
ditaati maka keluarga tersebut pasti akan baik dan sekaligus 
berkontribusi positif terhadap baiknya kehidupan masyarakat 
secara keseluruhan. Itulah yang dikenal dengan Fikih Usrah (fikih 
keluarga). Adapaun Fikih Mu'asyarah Zaujiyah merupakan bagian 
dari fikih usrah tersebut, yang membahas berbagai hukum terkait 
dengan hubungan suami istri dalam berumah tangga. Seperti hak 
dan kewajiban suami istri, bagaimana solusi Islam jika istri 
melakukan nusyuz, adab-adab dalam berhubungan suami istri, 
batasan istimta` dengan istri yang sedang haid, dan berbagai 
permasalahan lainnya yang sudah dipandu oleh syari`at Islam 
dalam menjalani kehidupan berumahtangga. 

Tidak kalah penting adalah, bahwa kemajuan dan 
karakteristik suatu Negara dan bangsa yang maju dan bernilai 
positif di setiap line kehidupan Negara harus ditopang dengan 
kualitas karakter dan moral rakyatnya (masyarakatnya), 
sedangkan masyarakat itu bagian dari anggota keluarga tersebut.  

Apabila sebuah keluarga mempunyai nilai moral dan 
karakter yang bagus. sebuah Negara walau sedang berkembang, 
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maka Negara itu akan menjadi Negara yang maju dan 
berperadaban tinggi dengan kualitas unggul (emas).  

Sejarah Andalusia menjadi pelajaran penting bagi setiap 
\[ham[ y[ha chach ‚Sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang 
kecerdasannya mengungguli bangsa-\[ham[ f[ch ^c ^ohc[‛. 
Andalusia yang saat itu terjajah akhirnya berubah menjadi Negara 
adidaya yang maju pesat dan menjadi referensi pertama 
kemodernisasian ilmu pengetahuan dan teknologi hingga saat ini. 
Tidak sampai disitu, Andalusia adalah kisah tentang 
kegemilangan kaum muslimin yang berhasil menaklukkan 
wilayah benua eropa yang kemudian mengisinya dengan tinta 
emas kejayaan dan keunggulan peradaban. (As-Sirjani, 2013), hal 
ini bisa dilihat karena di abad ke 7 sampai abad 13 di saat 
pendidikan dan nilai Islam diterapkan di dalam keluarga dan 
masyarakat, serta nilai toleransi yang diajarkan oleh Rasulullah 
dan sahabat-sahabatnya. 

Tepatlah, bahwa Islam adalah agama yang memberikan 
perhatian besar terhadap pentingnya institusi keluarga. Sebab, 
Keluarga merupakan jiwa dan tulang punggung sebuah suatu 
Negara, kesejahteraan yang dirasakan oleh merupakan gambaran 
dari keadaan keluarga yang hidup di tengah-tengah masyarakat 
itu sendiri. Oleh karena itu, jika kita ingin menciptakan Negara 
yang sejahtera, damai dan sentosa (baldatun thayyibatun) 
landasan yang harus kita bangun (starting) adalah masyarakat 
yang baik (thayyibah) adapun pilar yang harus ditegakkan, 
Dengan figur seorang ayah yang bijaksana, ibu penyantun, 
lembut dan bisa mendidik serta membesarkan anak-anak dengan 
penuh kasih sayang akan membentuk karakter anak menjadi baik 
dan kuat melalui didikan seorang ibu, inilah arti dari  البيت مدرست

 Anak-anak .(Ibulah guru pertama dalam sebuah keluarga) الأولى
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dari didikan inilah yang akan mengisi ruang-ruang kepemimpin-
an, ruang-ruang penegak hukum, ruang-ruang perpolitikan di 
Indonesia dan seterusnya. Tentunya ini penghargaan dan 
keistimewaan yang besar terhadap setiap orang tua, bahwa untuk 
mewujudkan generasi emas baik dan berkualitas di dalamnya ada 
kontribusi besar setiap orang tua. Sebab masa depan seorang 
anak sangat ditentukan dimana, dan bersama siapa ia berada. 

Ada tanggung jawab besar yang sudah hampir terabaikan 
oleh banyak orang tua, tidak sedikit orang tua yang tidak 
memperdulikan pendidikan agama di dalam rumah tangga, 
mereka beranggapan dan bahkan mempercayai sepenuhnya apa 
yang didapat anak di sekolah. Rasulullah menjelaskan sekaligus 
mengingatkan akan pentingnya pendidikan keluarga (orang tua). 

R[mofoff[b S[q \_lm[\^[, ‚Anak itu dilahirkan dalam 
keadaan fitrah, maka orang tualah yang dapat menjadikannya 
Y[bo^c, N[ml[hc, [n[ojoh M[domc‛. (HR. Muslim). 

Di dalam keluarga orang tua adalah sebagi tokoh utama/idola 
bagi setiap anak-anaknya, dimana setiap gerak gerik, tindakan 
maupun ucapan menjadi perhatian utama bagi anaknya. Maka, 
tidak heran ada anak yang menjadi pemarah, karena kedua orang 
tuanya sering berkelahi di depan matanya. Dan tidak heran juga 
jika seorang anak menjadi penyayang, karena kedua orang tuanya 
menampakkan kasih sayang di depan matanya. Sesuailah apa 
yang disampaikan oleh Nabi, bahwa orang tualah pemeran 
penting terhadap diri seorang anak, apakah anak akan menjadi 
Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi (dalam hal ini bisa jadi sifatnya 
meyerupai sifat mereka). 

Tidak bisa dipungkiri, bahwa ibu sangat berperan penting 
terhadap pendidikan anak, sebab ibu adalah sekolah pertama bagi 
anak-anaknya. Apabila engkau telah persiapkan mereka dengan 
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baik, maka sesungguhnya engkau telah mempersiapkan sebuah 
generasi yang baik dan kuat.  

Untuk mewujudkan cita-cita itu, tentunya keberadaan 
seorang laki-laki juga satu kesatuan yang tidak terpisahkan, maka 
tidak heran Allah dalam al-Quran surah an-Nisa ayat 34, bahwa 
laki-laki adalah pemimpin (Qawwamuna). Kata Qowwamun 
diambil dari kata bentuk jamak Qawwam, asal kata dari Qaama 
yang berarti pemimpin. Padahal jika ditelusuri dalam bahasa arab 
arti pemimpin juga dapat diambil dari kata Rois, Imam, dan Wali. 
Akan tetapi kata Rois (Pemimpin) biasanya digunakan untuk 
perihal pemerintah, kata Imam (pemimpin) diterapkan untuk 
khusus perihal urusan spiritual/ibadah, sedangkan kata Wali 
(pemimpin) diartikan untuk pelindung dalam hubungan dekat, 
seperti wali nikah dan sebagainya.  

Kata Qawwamuna surat an-Nisa ayat 34 ini, diartikan dengan 
pemimpin, pengayom, kawan diskusi, partner, juga pelindung 
dalam hal yang terbatas yang di dalamnya ada nilai-nilai ibadah, 
kata Qaama juga digunakan dalam perihal perintah pelaksanaan 
shalat, dengan kata ini seakan Allah ingin memberi isyarat bahwa 
dia (laki-laki) punya tugas melindungi, memimpin, menyayangi 
istri, tidak hanya sekedar melaksanakan perintah, akan tetapi 
menunaikan dengan sempurna, lengkap dengan syarat, rukun 
dan sunnah-sunnahnya sebagaimana Allah memerintah shalat 
dengan kata ‚Akccgoommif[b‛ (dirikanlah shalat). Ini yang mesti 
difahami oleh pemuda yang mau menikah terlebih dahulu, 
sehingga tidak mungkin orang yang sudah mampau melafazkan 
aqad nikah, tetapi belum mampu menjadi pemimipim, setidaknya 
hal pertama yang ia pimpin adalah pelaksanaan shalat berjamaah 
bersama jamaahnya (istri).  
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Dengan begitu, sesuailah apa yang disampaikan oleh Imam 
A\o J[’`[l [nb-Tb[\[lc, ^[f[g g_ha[lnce[h [y[n n_lm_\on ‚ \[bq[ 
laki-laki merupakan pelindung (pemimpin) bagi kaum 
perempuan dalam mendidik dan mengajak mereka kepada apa 
yang diperintahkan Allah kepada mel_e[‛. 

Setelah memahami derajat yang Allah anugerahi bagi dia 
(suami) dan mengetahui apa-apa kewajibannya sebagai seorang 
suami, maka kemudian bagaimana cara menerapkan bersama 
pasangannya, sebab dalam memenuhi hak dan kewajiban sering 
terjadi kesalahpahaman antara suami istri. Diantaranya yang 
sangat dianjurkan adalah Mo[’mycl[b. Sebagaimana firman Allah 
Azza Wa Jalla dalam al-Quran Surah an-Nisa ayat 19. 

                           

        

‚D[h \_la[off[b ^_ha[h g_l_e[ m_][l[ j[non. e_go^c[h \cf[ 
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yaha \[hy[e‛ (Q.S [h-Nisa :3 [19]). 

Islam sangat memberikan perhatian terhadap keluarga 
dengan memberikan berbagai rambu-rambu untuk difahami, baik 
sebelum melakukan pernikahan, apalagi setelah adanya 
hubungan antara laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai 
istri yang akan mendidik anak-anak. Apabila rambu-rambu dan 
aturan yang ada ditaati, maka keluarga tersebut pasti akan baik 
dan sekaligus berkontribusi positif terhadap baiknya kehidupan 
masyarakat secara keseluruhan. 
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Seperti yang penulis sampaikan di awal kata pengantar ini, 
bahwa hubungan dalam rumah tangga, dengan segala 
permasalahan penyelesaiannya disebut dengan Fikih Usrah (fikih 
keluarga). Sedangkan Fikih Mu`asyarah Zaujiyah merupakan 
bagian dari fikih usrah tersebut, yang membahas berbagai hukum 
terkait dengan hubungan suami istri dalam berumah tangga. 
Seperti hak dan kewajiban suami istri, bagaimana solusi Islam 
jika istri melakukan nusyuz, adab-adab dalam berhubungan 
suami istri, batasan istimta` dengan istri yang sedang haid, dan 
berbagai permasalahan lainnya yang sudah dipandu oleh syari`at 
Islam dalam menjalani kehidupan berumahtangga. Mata kuliah 
ini akan membahas seputar masalah tersebut.  

Penulis sangat berharap buku ini dapat menjadi referensi-
referensi yang memberikan pemahaman, sekaligus pegangan 
dalam kehidupan keluarga di Indonesia (munakahat), baik lewat 
pendekatan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di kampus-
kampus Islam di Indonesia. Besar harapan penulis, dengan 
hadirnya buku-buku referensi, maupun penelitian-penelitian 
yang mengarahkan kepada terciptanya keluarga yang mentaati 
hukum (keluarga) di Indonesia dapat menciptakan tatanan 
masyarakat yang adil, sejahtera dan bahagia. 

Semoga setiap kontribusi, dukungan dan partisipasi yang 
telah diberikan bernilai ibadah jariyah dan diberikan ganjaran 
yang berlipat ganda oleh Allah Azza Wa Jalla. Akhirnya penulis 
tentunya tidak menapikan bahwa buku ini masih terdapat 
kekurangan yang membutuhkan kritikan yang sifatnya 
konstruktif demi kesempurnaan. J[z[eogoff[bo [bm[hof d[z[’. 

Pekanbaru, 20 Maret 2024. 

Penulis 
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